BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai objek dan metedelitian. Objek
penelitian sebagai pemberi informasi (data) mernigeadabel-variabel yang akan
diteliti yaitu model pembelajarafnomeschoolingsebagai variabel independen,
sedangkan prestasi belajar peserta didik sebag&ibea dependen. Bab ini juga
membahas tentang metode penelitian yakni tentangd®eapa yang akan digunakan
dalam penelitian. Karena pada hakekatnya pendédn anemilih salah satu metode
yang dipandang paling cocok, yaitu yang sesuai alertata yang akan diperoleh,

tujuan dan masalah yang akan dipecahkan.

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh modembelajaran
homeschoolingerhadap prestasi belajar peserta didik di komasngekolah rumah
“BERKEMAS” Jakarta Selatan. Yang menjadi variabelb&s atauvindependent
variabel dalam penelitian ini yaitu model pembelajatfammeschoolingKemudian
yang menjadi variabel terikat atdependent variabeddalah prestasi belajar peserta
didik. Adapun objek penelitian ini adalah komunitekolah rumah “BERKEMAS”

Jakarta Selatan.
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Responden yang menjadi objek dalam penelitian daladn peserta didik
homeschooling(homeschoolgr tingkat SMA/SMK di komunitas sekolah rumah
“BERKEMAS” Jakarta Selatan.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akanatisis mengenai
Pengaruh model pembelajaraomeschoolinderhadap prestasi belajar peserta didik

pada komunitas sekolah rumah “BERKEMAS” Jakartatael.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenisdan Metode yang Digunakan

Metode penelitian merupakan suatu alat penolong pageliti untuk
mendapatkan hasil atau kesimpulan dari suatu ojgek diteliti. Jenis penelitian
yang diambil oleh peneliti adalah penelit@eskriptifdanverifikatif.

Menurut William G. Zikmund (2003:51),Descriptive research is research
designed to describe characteristics of a popuratbo phenomenah (Artinya: Riset
deskriptif adalah riset yang dirancang untuk meaigan karakteristik suatu populasi
atau peristiwa).

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian iggEladalah penelitian
yang dirancang untuk mendeskripsikan karakteristéei sebuah populasi atau
fenomena apa adanya. Melalui jenis penelitian da#krdapat dianalisis bagaimana
pengaruh model pembelajarlmomeschoolingerhadap prestasi belajar peserta

didik pada komunitas sekolah rumah BERKEMAS Jak&g&atan.
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Penelitian verifikatif diterangkan oleh SuharsiArikunto (2004:7) sebagai
berikut: “Penelitian verifikatif pada dasarnya imgmenguji kebenaran melalui
pengumpulan data di lapangan”. Dalam penelitiarakan diuji mengenai kebenaran
hipotesis melalui pengumpulan data di lapangargnddial ini dilaksanakan melalui
survei terhadap peserta didikomeschoolingpada komunitas sekolah rumah
BERKEMAS untuk mengetahui seberapa kuat pengaruldemgembelajaran
homeschoolingerhadap prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veaifik maka metode penelitian
yang digunakan adalah metodescriptive surveydan metodesxplanatory survey
untuk menjelaskan pengaruh antara variabel-variai@alui pengujian hipotesis di
lapangan.

Menurut Dermawan Wibisono (2005:22), “Survei mekgrateknik riset di
mana informasi dikumpulkan melalui penggunaan lamesi” Aaker et. al.
(2004:755) berpendapat.

A method of data collectipsuch as a telephone or personal interyievmail

survey or any combination there oflArtinya: Metode pengumpulan data

seperti melalui telepon atau wawancara, survei loietarat atau kombinasi

di antaranya).

Menurut Zikmund (2003:123):

Experience survey is an explanatory research teghenin which individuals

who are knowledgeable about particular researchbpem are questioned

(Artinya: Survei pengalaman merupakan teknik yawegsifat menjelaskan

dari setiap individu yang mengetahui seputar peatahan penelitian yang
ditanyakan)”.
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Penelitian yang menggunakatescriptive surveydan metodeexplanatory
survey dilakukan melalui kegiatan pengumpulan informaaii debagian populasi
secara langsung di tempat kejadian (empirik) melalat kuesioner dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasig yditeliti terhadap
permasalahan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 1 tahyaitu antara bulan Juli
2008 — Juni 2009, maka metode pengembangan yarmggdippkan adalabross-
sectional Menurut Asep Hermawan (2006:45), “Penelitanss sectionaseringkali
disebut penelitian sekali bidik ofe snapshdt merupakan penelitian yang

pengumpulan datanya dilakukan pada suatu titik uedtentu.”

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang dtsona dengan variabel bebas
dan variabel terikat yaitu:
Variabel bebasirfdependen variablpredictor variablg¢ merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel terikat secara posiiitipan negatif. Variabel
terikat @dependent variablpredictor variablg merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel bebas dan variabel terikat yang diteétasjutnya dijelaskan sebagai

berikut.



1. Variabel

model

pembelajaratnomeschooling (X) yang meliputi:
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metode

pembelajaran strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, dandgdatan.

Variabel tersebut merupakan variabel bebas.

2. Variabel prestasi belajar disebut sebagai variédrgkat (Y) yaitu hasil belajar

peserta didik.

Penjabaran operasionalisasi dari variabel-varighep diteliti dapat dilihat

pada Tabel 3.1 pada halaman berikut.

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabe Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No Item
Model Kerangka konseptual | Metode 1. Tingkat Ordinal 1
Pembelajaran | yang melukiskan Pembelajaran| kemahiran guru
Homeschooling| prosedur yang dalam
X) sistematis dalam menyampaikan
mengorganisasikan materi pelajaran
pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan . Tingkat guru Ordinal 2
belajar tertentu, dan menguasai
berfungsi sebagai materi dalam
pedoman bagi para kegiatan belajar
perancang mengajar
pembelajaran dan para
pengajar dalam . Tingkat Ordinal 3
merencanakan keefektifan guru
aktivitas belajar dalam proses
mengajar. belajar mengajar
. Tingkat Ordinal 4

ketepatan guru
menyampaikan
pelajaran
dengan materi
pelajaran yang
disampaikan
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No Item

. Tingkat

kemenarikan
guru dalam
menyampaikan
materi

Ordinal

Teknik
Pembelajaran

. Tingkat

kelihaian guru
dalam proses
belajar mengajar

Ordinal

. Tingkat

penguasaan gury
dalam proses
belajar mengajar

I

Ordinal

. Tingkat

keefektifan guru
dalam
menyampaikan
pelajaran

Ordinal

. Tingkat

ketepatan guru
dalam
menyampaikan
materi pelajaran
dengan nilai
yang diperoleh
siswa

Ordinal

. Tingkat cara

guru
menyampaikan
materi pelajaran
sesuai dengan
minat
(keinginan)
siswa

Ordinal

10

Pendekatan

Tingkat guru
memotivasi

siswa dalam

Ordinal

11
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No Item

proses belajar
mengajar

2. Tingkat
keberhasilan
guru dalam
memotivasi
belajar siswa

Ordinal

12

3. Tingkat guru
membimbing
siswa dalam
proses belajar
mengajar

Ordinal

13

4. Tingkat guru
mengajak siswa
untuk aktif
dalam proses

belajar mengajar

Ordinal

14

5. Tingkat guru
menginspirasi
siswa dalam
proses belajar
megajar

Ordinal

15

Prestasi Belajar
Peserta Didik

(¥)

Prestasi belajar adalahNilai

penguasaan
pengetahuan atau
keterampilan yang
dikembangkan melalui
mata pelajarn,
lazimnya ditunjukkan
dengan nilai yang
diberikan oleh guru.
(kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2001:895)

Tingkat
keberhasilan
peserta didik
dalam belajar.
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3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah sumber data ydipgriukan untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperoléh dgcara langsung (data primer)
maupun tidak langsung (data sekunder) yang berlgatudengan objek penelitian.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data di maaaydag diinginkan dapat
diperoleh secara langsung dari objek yang berhudbungengan penelitian.
Penelitian ini yang menjadi sumber data primer adateluruh data yang
diperoleh dari wawancara dengan pendiri Komunitagkolah Rumah
‘BERKEMAS” Jakarta Selatan dan diperoleh data tegfarestasi belajar peserta
didik di komunitas sekolah rumah tersebut.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penditmana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetagmbantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. P&agliini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelfassitus di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
Lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yamggnakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan migkamnya dalam Tabel 3.2

berikut ini:
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U)

U)

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA PENELITIAN
No Data ‘(]jzr;: Sumber data
1. | Prestasi belajar peserta didik Primer | Sekolah rumah BERKEMA
homeschoolinglan peserta didik Jakarta Selatan
sekolah regular.
2. | Jumlah peserta didhomeschooling Primer | Sekolah rumah BERKEMA
BERKEMAS Jakarta Selatan
3. | Wawancara dengan Pendiri Komunitgs Primer | Sekolah rumah BERKEMA

Sekolah Rumah BERKEMAS

Jakarta Selatan

U)

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.2.4.1 Populasi

Dalam mengumpulkan dan menganalisa suatu data, muka@ populasi

merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaaslipan. Populasi bukan

hanya sekedar orang, tetapi juga benda-benda aagilginnya. Populasi juga bukan

sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjektetiapi meliputi seluruh

karakteristik atau sifat yang dimiliki objek atawbgek itu.

Menurut Sugiyono (2008:115): “Populasi adalahayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai tagldan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d@mudian ditarik kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Uma Sekaran (2006: 121): “ Psipul@angacu pada keseluruhan

kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang impgneliti investigasi”.

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada objek subjek yang dipelajari,

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifdasiyang dimiliki oleh subjek atau

objek tersebut. Seorang peneliti harus menentukaara jelas mengenai sasaran
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penelitiannya yang disebut dengan populasi sasé@anget populatiof), yaitu
populasi yang nantinya akan menjadi cakupan kedanppenelitian. Jadi, apabila
dalam sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimmpulenaka menurut etika
penelitian, kesimpulan tersebut hanya berlaku urgogulasi sasaran yang telah
ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas, populasi dalam peaelitni adalah seluruh
peserta didik tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA dSekolah Menengah
Kejuruan (SMK) pada komunitas sekolah rumah “BERKEIN Jakarta Selatan

yang berjumlah 34 peserta didik.

3.2.4.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan pspyiang berjumlah 34
orang, dikarenakan populasi relatif kecil atau fpigae yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelit@radalah sampling jenuh.
Menurut Riduwan (2004:56): "sampling jenuh ialalkni& pengambilan sampel
apabila semua populasi digunakan sebagai sampetlidanal juga dengan istilah
sensus”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:122): "sampjerguh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dignreebagai sampel”. Hal ini
dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil agaenelitian yang ingin membuat

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
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3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apapghgdilakukan dalam
penelitian agar dapat memperoleh data. Teknik pepglan data dapat dilakukan
dengan cara kombinasi secara langsung atau tidagsuag. Penelitian ini
memperoleh data dengan menggunakan instrumen fi@melntara lain:

1. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data sekundegda cara mempelajari buku,
majalah ilmiah atau jurnahome pagetauwebsiteguna memperoleh informasi
yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan gatay dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertatgdalis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008:199). Angket berjgertanyaan dan
pernyataan mengenai metode pembelajaran, teknibglajaran, dan pendekatan
serta prestasi belajar peserta didik. Angket dianu kepada peserta didik
homeschoolinggada komunitas sekolah rumah BERKEMAS.

3. Wawancara, yaitu digunakan sebagai teknik penguempdéta, apabila peneliti
ingin- melakukan studi pendahuluan untuk menemulamasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit dtaail (Sugiyono,
2008:194). Pada penelitian ini adalah pihak dakoldn rumah BERKEMAS
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pajeutael homeschooling

terhadap prestasi belajar peserta didik.
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4. Dokumentasi, arsip-arsip seperti nilai akhir (nilaiport) peserta didik yang

diperoleh dari pendidikomeschoolin®ERKEMAS.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Data dalam suatu penelitian memiliki kedudukan nggliinggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti,fdagsinya sebagai pembentukan
hipotesis. Penelitian ini menggunakan data ordisaperti dijelaskan dalam
operasionalisasi variabel, maka semua data organal terkumpul terlebin dahulu
akan ditransformasi menjadi skala interval dengaanggunakanMethod of
Successive IntervgMSI). (Harun Al Rasyid, 1994: 131). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghut:
1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.
2) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setigonyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi frekuensi
(f) dengan jumlah responden.
3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pemapatdilakukan penghitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban
4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefeernyataan dan setiap
pilihan jawaban.
5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiadihpn jawaban melalui

persamaan berikut:
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(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variab@hdependendengan variabeldependenserta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuer®eneliti menggunakan
bantuan programsoftware Succ’97 padaMicrosoft Office Exceluntuk proses
pengolahan data MSI tersebut.

Data mempunyai kedudukan yang penting dalam suatelgian karena
menggambarkan variabel yang diteliti dan berfursgddagai pembentuk hipotesis.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dataikmhendapatkan mutu yang baik.
Benar-tidaknya data tergantung dari instrument pempwlan data. Sedangkan

instrumen yang baik harus memiliki dua persyarstatu validitasdanrealibilitas.

3.2.6.1 Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan atgkgkat kevalidan dan
kesahihan atau keahlian suatu instrumen. Suatuumseh yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid memiliki
validitas rendah. (Suharsimi Arikunto:2006;168).
Rumus yang digunakan untuk menghitung kevalidan slaaitu instrumen
adalah rumus KorelagProduct Momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai

berikut:
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fro o N XY-(XX)XY)
VINEX? -(EXPANSY? - (£ V)]
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
Keterangan :
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan abel Y, dua variabel yang

dikorelasikan.
N = Jumlah sampel
YX? = Kuadrat faktor variabel X
YY? = Kuadrat faktor variabel Y
XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel XrdY
Cara menggunakan interpretasi mengenai besarmgfsien korelasi menurut

Suharsimi Arikunto (2006:245) dapat dilihat pad#®dle8.3 sebagai berikut:

TABEL 3.3
INTERPRETASI NILAI r
Besarnya Nilai r Interpretas
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006:245)
Sedangkan pengujian untuk mengetahui pengaruhaamtarabel X dan Y

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

KD = r? x 100%

(Riduwan, 2008:62)
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Dimana:
KD = Nilai koefisien Diterminasi

r = Nilai koefisien korelasi

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrusukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgudata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dap@&rodipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya jiRgdiabelartinya dapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkehwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamgabalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabifiteaunjukkan tingkat keterandalan
tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006:178).

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentang aktara 1-5 menggunakan

rumusCronbach alphayaitu:

“lz(klilj{l' ZJJJ

(Husein Um2002:146)
Keterangan:

My = Reliabilitas instrumen
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k = Banyaknya butir pertanyaan

o? = Varians total

> 0,” =Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nremgkai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

n

S,

n

(Hus&imar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

1) Jika koefisian internal seluruh iten) & raper dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisian internal seluruh item;)(< rwaper dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas setiap if@entanyaan dilakukan dengan
bantuan program SPSS 12for window Adapun langkah-langkah menggunakan
SPSS 12.0 for window sebagai berikut:

1) Memasukkan data variable X dan variable Y sefiam ijawaban responden atas
nomor item pada data view.

2) Klik variable view, lalu isi koloormamedengan variable penelitian (X, Width,
decimal label (isi dengan nama-nama atas variable penelitieolpum align,

(left, center right, justify) dan isi juga kolonmeasurgskala: ordinal).
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3) Kembali ke dataiew, lalu klik analyzepada toolbar pililReliability Analize
4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp&4.
5) Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sestabel atau tidak dengan

membandingkan data hitung dengan data tabel.

3.2.6.3 Hasil Pengujian Validitasdan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas ini menggurmakalikasisoftware SPSS
12.0 for windows Adapun variabel yang diuji yaitu Model Pembaiaja
Homeschoolinglan Prestasi Belajar. Hasil pengujian pada 30oregen, dengan dk
= n-2 = 30-2=28 diperolehyge;= 0,374, nilai tingkat validitas yang diperoleh kata

sebagai berikut :

TABEL 34
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
R R
NO INDIKATOR hitung | tabe Ket
M etode Pembelajaran
1. | Kemahiran guru dalam menyampaikan materb 451 0374 Valid

pelajaran
2. | Pengusaan materi oleh guru dalam kegiata& 272 0374 Valid
belajar mengajar ' '
3. Keefek_tifan guru dalam proses belajar0 508 0374 Valid
mengajar ' '

4. | Ketepatan guru menyampaikan pelajara .
dengan materi pelajaran yang disampaikan %’768 0374 Vald
5. | Kemenarikan guru dalam menyampail an 614 0374| Valid

materi

Teknik Pembelajaran
Kelihaian guru dalam proses belajar mengajar 39,3 0,374 | Valid
Pengugsaan guru dalam proses beajfa693 0374 Valid
mengajar ' '
8. | Keefektifan guru dalam menyampaikan 0,435 0,37¢alid

o

~
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NO INDIKATOR hitlzng taEeI Ket
pelajaran

9. | Ketepatan guru dalam menyampaikan mateB 455 0.374| Valid
pelajaran dengan nilai yang diperoleh siswa ™ '

10. | Cara guru menyampaikan materi pelajara|6 458 0374 Valid
sesuai dengan minat (keinginan) siswa ' '
Pendekatan

11. | Guru memotivasi siswa dalam proses belajar 0.773 0374 Valid
mengajar ' '

12. Keberhasilan guru dalam memotivasi belajar 0.420 0374 Valid
siswa ' '

13. | Guru membimbing siswa dalam proses belaj36 494 0.374| " Valid
mengajar ' '

14. | Guru mengajak siswa untuk aktif dalam 0.389 0374]  Valid
proses belajar mengajar ' '

15. | Guru menginspirasi siswa dalam proses 0.766 0374 Valid
belajar mengajar ' '

Sumber : Hasil Pengolahan Data

disimpulkan bahwa 3 dimensi yang terdiri dari mtdapat dikatakan valid, karena

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabdé &aka dapat

rhitung> ltabel.

Adapun reliabilitas menunjuk pada suatu pengeibiaimwa suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai @smigumpul data, karena

instrumen tersebut sudah baik, instrumen yang sddpht dipercaya, yang reliabel

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya jtigail pengujian reliabilitas yang

diperoleh, dapat terlihat pada Tabel 3.5 berikut in
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TABEL 35
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
: R R
No. Variabe hitung | tabel Keterangan

Model Pembelajaran

1. .
Homeschooling

Sumber : Hasil Pengolahan data

0,883 0,374 Reliabel

Jika koefisien internal seluruh itemihg> raver dengan tingkat kesalahan
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel, mak&l@ yang diuji keduanya

cukup reliabel.

3.2.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.2.7.1 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analigguyanalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih @aalisis verifikatif bagi variabel
yang bersifat kuantitatif, yaitu berupa pengujiapokesis dengan menggunakan uji
statistik. Analisis deskriptidigunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkan
analisis verifikatif menitik beratkan dalam pengkagan perilaku variabel penelitian.
Dengan menggunakan kombinasi metode analisis tdrselapat diperoleh
generalisasi yang bersifat komprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitidragtelah kuesioner dan nilai
dari peserta didikhomeschooling Alat penelitian ini disusun oleh penulis
berdasarkan variabel yang terdapat dalam peneliiatu memberikan keterangan

dan data mengenai pengaruh model pembelajavameschoolingerhadap prestasi
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belajar peserta didik pada komunitas sekolah ruBEBRKEMAS Jakarta Selatan.
Data yang dihasilkan merupakan data ordinal. Kagianalisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai beriku
1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,
kelengkapan data dan pengisian data yang disesudgaan tujuan penelitian.
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan ddrenkean data yang
terkumpul.
3. Tabulasi Data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:
a. Memberi skor pada setiap item
Perhitungannya skor pada setiap item dapat digmnakanus menurut

Riduwan (2007:14) sebagai berikut:

Skor pada Setiap Item = Jumlah n jawaban respoxdebot n jawaban
responden

pada

bab 4, Adapun kriteria interpretasi skor sebagekbe

TABEL 3.6

INTERPRETASI SKOR
No Kriteria K eterangan
1 0% - 20% Sangat Lemah/Sangat Rendah
2 21% - 40% Lemah/Rendah
3 41% - 60% Cukup
4 61% - 80% Kuat/Tinggi
5 81% - 100% Sangat Kuat/Sangat Tinggi

Sumber: Modifikasi Riduwan (2007:15)
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b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

4. Menganalisis Data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan rumus-
rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkereuatu kesimpulan.

5. Pengujian
Proses pengujian hipotesis pada penelitian iniaddatetode verifikatif, maka
dilakukan analisis regresi linier sederhana.

Analisis regresi linier sederhana digunakan untugnemtukan besarnya
pengaruh variabel independen (X) yaitu model peajden homeschooling
terhadap variabel dependen (Y) yaitu prestasi &elgjntuk mengetahui persyaratan
digunakannya metode maka sekurang-kurangnya dai@ ggoeroleh adalah data
interval.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala datlinal, sehingga data
harus diubah terlebih dahulu menjadi data intesesigan menggunakan metode MSI
(method of successive intervallangkah selanjutnya dilanjutkan dengan analisis

regresi liniear sederhana.

3.2.7.1.1 Analisis Deskriptif
Penelitian ini, menggunakan analisis deskriptibtodlamendeskripsikan variabel-

variabel penelitian yaitu:
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1. Analisis deskriptif tanggapan respondéomeschoolerBERKEMAS Jakarta
Selatan mengenai model pembelajdrameschooling
2. Analisis deskriptif tanggapan respondéomeschoolerBERKEMAS Jakarta
Selatan mengenai prestasi belajar.
Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil hperhitungan
angket, maka digunakan kriteria penafsiran deng&nik persentase (0 - 100%).
Penafsiran pengelolaan data berdasarkan batas+betasrut Moch. Ali (1985:84)

adalah sebagai berikut.

TABEL 3.7
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Keterangan
1 0 % Tidak seorang pun
2 1-25 % Sebagian kecll
3 26-49 % Hampir setengahnya
4 50 % Setengahnya
5 51-75 % Sebagian besar
6 76-99 % Hampir seluruhnya
7 100 % Seluruhnya

Sumber : Moh. Ali (1985:84)

3.2.7.1.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitida adalah analisis
regresi linier sederhana dan analisis korelasinepznelitian ini hanya menganalisis
dua variabel, yaitu mengenai pengaruh model penabatehomeschoolingebagai
variabel independen (X) terhadap prestasi belagsepa didik sebagai variabel
dependen (Y). Dalam penelitian ini, setiap perrgataari angket terdiri dari 5

kategori.
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a. AnalissRegres Linear Sederhana

Setelah data terkumpul berhasil di ubah menjadérial, maka langkah
selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakatisa korelasi yang
bertujuan mencari hubungan antara kedua varialngj gaeliti.

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa penelittitnmienggunakan
analisis data regresi linier sederhana atau metakpkediksi (taksiran). Analisis ini
biasa dipergunakan pada penelitian yang mengguredtanvariabel bebas (X) dan
satu variabel terikat (Y). Dalam melakukan prediksirus dapat menentukan dengan
tegas mana yang sebab dan mana yang akibat. Ddikgaahuinya sebab dan akibat,
maka hubungan yang dicari bersifat kausal (sebadbagk Selanjutnya, untuk
mengetahui variabel sebab (bebas) maka dapat Kdakprediksi tentang variabel
akibat (terikat). Berdasarkan penjelasan tersebakamsalah satu syarat untuk
melakukan prediksi atas variabel terikat di wakdng akan datang, maupun di dalam
populasinya, dengan dasar beberapa skor variabaklman variabel terikat (sebagai
sampel) adalah adanya hubungan yang signifikarraantaiabel bebas dan variabel
terikat. Jadi, analisis korelasi dan analisis reignmenurut para ahli statistik
merupakan satu bagian yang tidak bisa dipisahkan.

Analisis korelasi bertujuan mencari derajat keerdtabungan antara kedua
variabel yang diteliti. Hubungan dua variabel terdari dua macam yaitu hubungan
yang positif dan hubungan yang negatif. Ukuran ydipgkai untuk mengetahui kuat
atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut &iegfikorelasi (r) paling sedikit -1

dan paling besar 1 (-1<r<1) artinya jika:
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r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatlel, hubungan sangat
kuat dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekatl -1, hubungan sangat
kuat dan negatif).
r = 0, hubungan X dan'Y lemah sekali dan tidakladaungan sama sekali.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelii@nmenggunakan
koefisien korelasPearson’s Product Moment Coefficient of Correlatigndikatakan
mempengaruhi Y, jika berubahnya nilai X akan meaj#ian adanya perubahan nilai
Y, artinya naik turunnya X akan membuat nilai Y gqugaik turun, dengan demikian
nilai Y ini akan bervariasi. Namun nilai Y bervaiaersebut tidak semata-mata
disebabkan oleh X, karena masih ada faktor lairg yaenyebabkan. Untuk dapat
memberi interpretasi mengenai besarnya koefisigal&si antara variabel X dan Y,
maka dapat digunakan pedoman yang tertera pada 3.8ggada halaman berikut.
TABEL 3.8

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELAS

Besarnya K oefisien Klasifikasi
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,70 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:214)
Analisis regrasi digunakan bila peneliti bermaksugin mengetahui kondisi
diwaktu yang akan datang dengan suatu dasar keagkanang atau ingin melihat

kondisi di waktu lalu dengan dasar keadaan sekadingiana sifat ini merupakan
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prediksi atau taksiran. Arti kata prediksi bukanfabrupakan hal yang pasti, tetapi
merupakan suatu keadaan yang mendekati kebenaran.

Peneliti menggunakan analisis regresi bila beromghksigin mengetahui
bagaimana variabel dependen/kriteria dapat dipsddik melalui variabel
independen atau prediktor, secara individual. D&ngari penggunaan analisis
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakdhdai menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui menaikkan dan mekan keadaan variabel
independen, atau untuk meningkatkan keadaan variEpenden dapat dilakukan
dengan meningkatkan variabel independen/dan sepaligSugiyono, 2004: 204).

Analisis ini didasarkan pada hubungan fungsion@upun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel depenglEty model pembelajaran
homeschoolingebagai variabel independen (X) dan prestasidred@bagai variabel
dependen (Y).

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka detiap variabel harus
tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu pehaelitis dapat menemukan persamaan
regresi linier sederhana melalui perhitungan.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

Y =a+ bX

Keterangan :

Y = Subjek/nilai dalam variabel dependen yangetijksikan.

a Nilai Y bila X = 0 (harga konstan)

b

Angka arah atau koefisien regresi, yangungikkan angka peningkatan
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ataupun penurunan variabel idependen yang didasapkala variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) megadi penurunan.
X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis esgradalah sebagai
berikut:
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam ntenghkoefisien a
dan b, yaitu>Xi, YYi, SXiYi, YXi? YYi? serta
b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus ydikgmukakan
Sugiyono (2004: 206) sebagai berikut:
Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieratdaphitung dengan

- Cyi)> xiz)-(3 xi )3 xivi)
ny xi?- (> xif

. ny XiYi-»" XizzYi
Y xi? - (3 xi)

b. Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah varisies terhadap
variasi (naik/turunnya) variabel terikat maka digkan koefisien determinasi (KD)

dengan rumus berikut :

KD =r2x100 %

(Sugiyono, 2004: 210)
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Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian signifikansi yang berfungsi untuk menozakna generalisasi dari
hubungan variabel X (model pembelajaraomeschooling terhadap Y (prestasi
belajar), maka hasil korelasi tersebut diuji dengjasignifikansi sebagai berikut:
Hipotesis.
Ho : p = 0, artinya variabel X tidak berhubungan secagaiftkan dengan variabel Y
Ha: p # 0, artinya variabel X berhubungan secara signifitangan variabel Y
Dasar Pengambilan Keputusan:
» Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadesmgan nilai probabilitaSig atau

[0,05< Sig, maka H diterima dan Hditolak, artinya tidak signifikan.

» Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau saeragan nilai probabilitaSig atau

[0,05> Sig, maka H ditolak dan H diterima, artinya signifikan.



